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Abstrak 

Perkembangan teknologi telah mendiversifikasi aset tak berwujud secara signifikan, yang 
menekankan pentingnya aset tersebut dalam pelaporan keuangan. Para pemangku kepentingan 
mengandalkan laporan ini untuk membuat keputusan ekonomik. Studi ini mengeksplorasi 
relevansi penilaian aset tak berwujud dalam transformasi digital yang berkembang pesat. 
Dengan menggunakan kombinasi tinjauan pustaka dan metode kuantitatif dan kualitatif, 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa klasifikasi aset tak berwujud semakin beragam, mencakup organisasi, 
karyawannya, dan persepsi konsumen. Namun, investor cenderung tidak melihat pengungkapan 
aset tak berwujud sebagai sinyal positif untuk meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, dari 
perspektif konsumen dan mitra bisnis, pengembangan aplikasi yang mudah digunakan dan 
reputasi merek yang kuat secara signifikan meningkatkan nilai perusahaan perangkat lunak dan 
layanan teknologi informasi. 
Kata Kunci:  Intangible Assets, Mixed Method, Firm Value 
 

Abstract  
Technological developments have diversified intangible assets significantly, emphasizing 

their importance in financial reporting. Stakeholders rely on these reports to make economic 
decisions. This study explores the relevance of intangible asset valuation in the rapidly evolving 
digital transformation. By using a combination of literature reviews and quantitative and 
qualitative methods, this research aims to gain a comprehensive understanding. Research 
findings reveal that the classification of intangible assets is increasingly diverse, encompassing 
organizations, their employees, and consumer perceptions. However, investors tend not to see 
disclosure of intangible assets as a positive signal to increase company value. On the contrary, 
from the perspective of consumers and business partners, the development of easy-to-use 
applications and a strong brand reputation significantly increases the value of information 
technology software and services companies. 
Keywords: Intangible Assets, Mixed Method, Firm Value 
 

PENDAHULUAN 
Di era digitalisasi, relevansi nilai akuntansi untuk mengukur aset tak berwujud menjadi isu kritis 

bagi para praktisi dan akademisi. Aset tak berwujud menjadi semakin penting ketika perusahaan 
berupaya memanfaatkan kekayaan intelektual, pengenalan merek, dan inovasi teknologi mereka 
(Moberly, 2014; Monga, 2016). Salah satu aspek kunci dari aset tidak berwujud adalah perannya 
dalam profitabilitas dan efisiensi perusahaan. Penelitian menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 
aset tidak berwujud yang dimiliki suatu perusahaan, semakin tinggi pula kemampuannya 
menghasilkan keuntungan dan pengembalian asetnya (Qureshi & Siddiqui, 2020). Misalnya, dalam 
industri teknologi di Tiongkok, ditemukan pengaruh positif antara aset tidak berwujud dan 
profitabilitas perusahaan, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dan mengelola aset 
tidak berwujud secara efektif dapat melihat peningkatan dalam kinerja keuangannya (Qureshi & 
Siddiqui, 2020).  

Berbeda dengan aset fisik, yang dapat dengan mudah diukur dan disusutkan dari waktu ke waktu, 
aset tidak berwujud seringkali memiliki sifat yang lebih kabur dan subyektif, sehingga sulit untuk 
menentukan nilai pasar wajarnya (Verhoef et al., 2021). Sering kali terdapat keterputusan antara 
perlakuan akuntansi atas aset tidak berwujud dan nilai pasar aktualnya. Contoh nyata dari masalah ini 
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adalah kasus kebangkrutan Nortel, dimana portofolio patennya yang bernilai miliaran tercatat di 
neraca hanya dengan $31 juta (Riley & Annis, 2013). Objektivitas penilaian aset tidak berwujud 
merupakan pertimbangan penting, karena sifat subjektif dari penilaian ini dapat menyebabkan distorsi 
dan kesalahan manajemen.  

Metode akuntansi tradisional yang digunakan untuk mengukur dan melaporkan tidak berwujud 
seringkali gagal, sehingga menimbulkan kekhawatiran tentang keakuratan dan kegunaan informasi 
keuangan yang diberikan kepada pemangku kepentingan (Zéghal & Maaloul, 2011). Salah satu 
tantangan penting dalam bidang ini adalah kesulitan yang melekat dalam menilai aset tidak berwujud 
secara akurat (Adler et al., 2016; Damodaran, 2007). Selaras dengan itu, Monga (2016) 
mendokumentasikan bahwa investasi pada aset fisik telah menurun menjadi hanya 10% dari total aset 
perusahaan, sementara aset tak berwujud kini menyumbang sebagian besar nilai perusahaan.  

Menanggapi tantangan tersebut, beberapa ahli mengungkapkan perlunya pengembangan standar 
akuntansi baru yang secara khusus dirancang untuk mengatasi karakteristik unik aset tidak berwujud. 
Ada pula yang mengusulkan penggabungan ukuran atau model penilaian berbasis pasar yang dapat 
menangkap nilai aset tak berwujud dalam laporan keuangan dengan lebih akurat. 

Di sisi lain kemunculan platform dan teknologi digital semakin mempersulit penilaian aset tak 
berwujud. Kemampuan aset digital untuk menghasilkan nilai dan keunggulan kompetitif bagi bisnis 
menghadirkan serangkaian tantangan baru bagi akuntan dan profesional keuangan. Sifat aset digital 
yang dinamis dan berkembang pesat memerlukan adaptasi metodologi akuntansi untuk memberikan 
informasi yang relevan dan andal kepada investor dan pemangku kepentingan. Mengingat 
kompleksitas ini, perlakuan terhadap aset tak berwujud dalam praktik akuntansi memerlukan perhatian 
dan reformasi segera. Ketika perusahaan terus berinvestasi besar-besaran dalam inovasi digital dan 
kekayaan intelektual, diperlukan metode pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan yang 
akurat dan adil mengenai posisi dan kinerja keuangannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana nilai aset akuntansi tidak berwujud relevan 
pada era digital yang terus berubah dengan cepat. Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan 
aset digital yang semakin kompleks, penelitian akan fokus pada metode penilaian baru yang dapat 
mengatasi tantangan dalam mengukur nilai aset tidak berwujud secara akurat. Selain itu, penelitian 
juga akan mengeksplorasi kemungkinan pengembangan standar akuntansi baru yang lebih sesuai 
dengan karakteristik khusus dari aset tidak berwujud. Melalui penelitian ini, diharapkan akan 
ditemukan solusi-solusi inovatif yang dapat memberikan informasi akuntansi yang relevan dan dapat 
dipercaya bagi para pemangku kepentingan di era digital. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian akan menggunakan pendekatan metode campuran (mixed method) untuk menganalisis 

data kuantitatif dan kualitatif secara komprehensif (Qureshi & Siddiqui, 2020). Pendekatan metode 
campuran memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dan kuat, memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang hubungan kompleks antara karakteristik kualitatif akuntansi dan dampaknya 
terhadap pengambilan keputusan di perusahaan. 

Penelitian kualitatif berfokus pada pengakuan aset tak berwujud pada PT GoTo Gojek Tokopedia 
Tbk dengan pertimbangan bahwa perusahaan tersebut mencatat nilai aset tidak berwujud pada 
laporannya dalam nilai yang fantastis. Pada tahun 2023 perusahaan tersebut juga mengumumkan 
kerugiannya dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya dengan dalih kerugian tersebut bukanlah 
dari kegiatan operasional bisnis utama melainkan penurunan nilai goodwill yang masuk dalam 
kategori aset tidak berwujud. 

Penelitian kuantitatif ini dilakukan menggunakan data sekunder laporan keuangan perusahaan 
yang dipublikasikan pada website BEI yang dapat diakses melalui www.idx.co.id.  Penelitian ini 
akan difokuskan pada perusahaan teknologi karena investasi yang dilakukan perusahaan tersebut pada 



24 
 

aset tidak berwujudnya sangat material dan dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan secara 
keseluruhan. 

Adapun penelitian kajian pustaka difokuskan pada publikasi artikel internasional bereputasi yang 
mengangkat tema aset tidak berwujud selama sepuluh tahun terakhir (2014-2024). Agar selaras 
dengan penelitian kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan, penelitian kajian pustaka juga diarahkan 
untuk mengambil penelitian terdahulu pada perusahaan teknologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penyajian hasil dan pembahasan akan mulai dari hal yang paling umum ke khusus. Pertama, dari 

hasil kajian pustaka, didapatkan jawaban dari tiga pertanyaan: 1) Klasifikasi aset tak berwujud pada 
era teknologi informasi, 2) Aset tak berwujud yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 3) 
Mekanisme pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapannya. Hasil pemetaan dari 86 artikel 
didapatkan jawaban pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Kajian Pustaka 

Pertanyaan Penelitian Jawaban dari Kajian Pustaka 
Klasifikasi aset tak 
berwujud pada era 
teknologi informasi 

1) Modal sosial organisasi yang mencakup kolaborasi, kepercayaan, dan 
keadilan organisasi dalam konteks tempat kerja. 

2) R&D, perangkat lunak, merek, eksplorasi mineral, dan hiburan, sastra, karya 
seni asli. 

3) Keterampilan, sikap, tradisi, monumen berwujud, dan artefak 
4) Goodwill dan reputasi baik 
5) Kompetensi karyawan, iklim organisasi, modal intelektual, kepemimpinan 
6) Modal intelektual dan aktivitas CSR 
7) Transformasi data perangkat pintar 
8) Paten, hak cipta, merek dagang, goodwill 
9) Warisan budaya 
10) Aset alam dan budaya (permukaan air, padang hijau) 
11) Solusi perangkat lunak, layanan web, algoritma pembelajaran mendalam, 

kecerdasan buatan, dan platform digital 
12) Perangkat lunak, algoritma, kecerdasan buatan 
13) Pengetahuan, manajemen kualitas, inovasi, kepercayaan, dan reputasi 

konsumen 
14) Goodwill, kekayaan intelektual dan hak-hak lainnya 
15) Pengetahuan dan kompetensi sumber daya manusia, inovasi, hubungan 

pelanggan, budaya perusahaan, sistem, struktur perusahaan, modal intelektual 
16) Budaya organisasi, filosofi, ide bisnis, kualitas produk, dan inovasi 
17) Kepuasan pelanggan 
18) Paten, merek dagang, desain, dan citra perusahaan 
19) Merek 
20) Modal sosial 
21) Etika 

Aset tak berwujud yang 
dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan 

1) Pengembangan aset tak berwujud menghasilkan dampak positif pada tingkat 
ketenagakerjaan, sementara perolehan aset tak berwujud eksternal memiliki 
dampak positif marjinal pada kinerja finansial - diukur sebagai nilai saham 
perusahaan. 

2) Dampak pengembangan internal aset tak berwujud memengaruhi kinerja 
ekonomi pada perusahaan yang lebih besar dan meningkatkan lapangan kerja 
pada perusahaan yang relatif lebih kecil. 

3) Investasi aset tak berwujud. 
4) Modal intelektual dan CSR memiliki pengaruh positif yang nyata terhadap 
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Pertanyaan Penelitian Jawaban dari Kajian Pustaka 
kinerja kompetitif UKM yang berkelanjutan. 

5) Nilai aset tak berwujud SG&A (biaya penjualan, umum & administrasi) yang 
tinggi menghasilkan laba saham berikutnya yang positif. 

6) Keterampilan teknologi digital karyawan. 
7) Memanfaatkan budaya yang tertanam dan komponen tidak berwujud lainnya, 

perusahaan dapat terlibat dengan pelanggan mereka secara lebih baik untuk 
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

8) Kemampuan inovatif dan kompetitif. 
9) Peningkatan budaya perusahaan. 
10) Karyawan dengan IC yang tinggi akan berkontribusi dalam meningkatkan 

persaingan kerja di lingkungan organisasi. 
11) Nilai perusahaan dipengaruhi secara positif oleh laba bersih rata-rata per 

karyawan serta goodwill dan aset tak berwujud. Hal ini karena perusahaan 
yang memiliki karyawan dengan pengetahuan yang melimpah akan memiliki 
keunggulan dalam hal inovasi, dan reputasi yang baik, sebagai bagian dari 
goodwill bagi perusahaan oriental, akan mendorong orang untuk lebih banyak 
mengonsumsi dan berinvestasi. 

12) Ketika bank berinvestasi di IC, akan memberikan pengaruh positif pada 
produktivitas mereka. 

13) Pengalaman yang terkait dengan etika. 
Mekanisme pengakuan, 
pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapannya 

1) Pasar saham sebagian mengakui nilai aset tak berwujud yang diciptakan oleh 
pengeluaran biaya penjualan, umum & administrasi. 

2) Mengadopsi standar IASB ke dalam peraturan daerah atau menggunakan 
sistem dua buku untuk menyiapkan laporan keuangan mereka sesuai dengan 
standar IASB dan peraturan daerah mereka, seperti di Turki. 

3) Lembaga amal di Inggris, Bennett dan Gabriel (2003) mengukur reputasi 
berdasarkan penggunaan aset untuk amal dan reputasi organisasi. 

 

Berdasarkan Tabel 1, maka penggolongan jenis aset tak berwujud dapat digolongkan secara garis 
besar menjadi (1) Sumber Daya Manusia yang berfokus kepada kemampuan yang dimiliki karyawan 
(Sardi et al., 2018), (2) Budaya organisasi yaitu mengenai budaya kerja di dalam sebuah perusahaan 
(Dana et al., 2021), (3) Perangkat lunak yang dimiliki oleh perusahaan (Muwardi et al., 2020), (4) 
Reputasi perusahaan baik dari akusisi pasar melalui merk maupun CSR (Gorlacheva et al., 2019), (5) 
Aset alam dan warisan budaya (Arslan & Örücü, 2021), (6) Inovasi dan kualitas produk (Castilla-Polo 
& Sánchez-Hernández, 2020), (7) Kepuasan dan hubungan pelanggan (Dana et al., 2021). Dari 
penggolongan tersebut, ternyata hanya investasi pada pengembangan aset tak berwujud, CSR, 
keterampilan teknologi digital karyawan, peningkatan budaya perusahaan, dan hubungan dengan 
pelanggan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan (Ahmad et al., 2023; Bertani et al., 2021; 
Demers et al., 2021; Graham et al., 2022). Mekanisme pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan aset tak berwujud adalah (1) mengadopsi standar akuntansi internasional, (2) menilik 
peraturan daerah, (3) menggunakan besaran biaya penjualan, umum & administrasi, (4) bagi lembaga 
nirlaba, entitas dapat menggunakan besaran aset yang dikeluarkan untuk amal serta reputasi 
organisasi. 
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Gambar 1. Pengakuan Aset Tak Berwujud di Laporan Keuangan Tiap Sektor 

Hasil kedua dari metode kuantitatif mengenai pengakuan aset tak berwujud di laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, didapatkan data pada Gambar 1. Peneliti 
mengambil semua sektor terdaftar kecuali sektor finansial karena laporan keuangan perbankan dan 
lembaga keuangan memiliki susunan berbeda. Hasilnya, sebanyak 228 perusahaan dari 797 
perusahaan memiliki aset tak berwujud. Prosentasenya cukup rendah, yaitu hanya 28,6%. 
Pengungkapan aset tak berwujud terbanyak dilakukan oleh perusahaan pada sektor perangkat lunak 
dan layanan teknologi informasi (78,8%), sedangkan perusahaan pada sektor energi alternatif sama 
sekali tidak ada pengungkapan aset tak berwujud (0%). Hal ini wajar mengingat bahwa sektor 
perangkat lunak dan layanan teknologi informasi mendapat penghasilan utama dari aplikasi yang 
dikembangkan, yang tergolong pada aset tak berwujud. 

Faktor yang lolos uji asumsi klasik untuk dilakukan uji regresi adalah aset tak berwujud, struktur 
modal, dan nilai perusahaan. Hasil uji regresi menunjukkan struktur modal mempengaruhi nilai 
perusahaan, sedangkan aset tak berwujud tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Struktur modal 
yang optimal, yaitu kombinasi antara hutang dan laba ditahan akan memaksimalkan harga saham yang 
mencerminkan nilai perusahaan (Manurung & Wildan, 2023). Aset tak berwujud tidak mempengaruhi 
nilai perusahaan menunjukkan bahwa pengungkapan aset tak berwujud tidak atau belum dianggap 
sinyal positif bagi investor. Hal ini dapat diakibatkan karena menurut data statistik di atas, hanya 
28,6% perusahaan non perbankan yang melaporkan aset tak berwujudnya. 

Klarifikasi selanjutnya dilakukan melalui metode kualitatif dengan cara wawancara kepada 
pengguna perusahaan teknologi asli Indonesia. Perusahaan ini bernama PT Goto Gojek Tokopedia. 
Pada laporan tahunan 2023, PT Goto Gojek Tokopedia menjelaskan ada tiga golongan pengguna, 
yaitu pelanggan, pengemudi, dan mitra toko. Penelitian ini berfokus pada Gojek sebagai layanan 
transportasi online yang paling diunduh pada 2022-2023 (Gambar 2). Hasil wawancara dari pelanggan 
aplikasi Gojek menunjukkan bahwa mereka berani membayar mahal untuk layanan yang cepat dari 
brand terkenal. Hal ini dikenal sebagai brand image dan brand awareness dalam ilmu pemasaran yang 
dapat mempengaruhi perilaku konsumen (Zhang, 2015; Zia et al., 2021). Memenangkan hati 
konsumen di persaingan industri yang semakin ketat dapat dilakukan melalui brand image dan brand 
awareness (Zhang, 2015). Mitra toko juga merasa penjualan mereka terbantu dengan bermitra dengan 
Gojek karena nama besarnya di Indonesia. Pengemudi merasa rating ikut andil dalam 
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mempertahankan tingkat pesanan. Hal ini berarti ada image dari mitra toko dan pengemudi yang dapat 
menyokong brand image Gojek secara luas. 

Menunjang nama besarnya, Gojek menyusun tata letak aplikasinya dengan tampilan sederhana dan 
relatif lebih mudah digunakan daripada aplikasi transportasi online lainnya. Hal ini disampaikan oleh 
konsumen dan mitra toko. DeLone & McLean (2003) melalui Information Systems (IS) Success 
Model menyampaikan bahwa kualitas sistem secara langsung mempengaruhi penggunaan dan 
kepuasan pengguna. Salah satu indikator kualitas sistem adalah kemudahan penggunaan (Al-Fraihat et 
al., 2020). 

 
Gambar 2. Data Jumlah Unduhan Aplikasi Transportasi Online Rerata Tahun 2023 (Santika, 2024) 

Melalui teknik review literatur, ditemukan berbagai macam aset tak berwujud, yang dapat 
digolongkan sebagai garis besar sebagai “nilai” yang melekat pada organisasi, karyawan, dan persepsi 
pelanggan. Ternyata tidak semua dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Secara umum, metode 
kuantitatif menghasilkan temuan bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh pengungkapan aset 
tak berwujud. Artinya investor tidak melihat aset tak berwujud sebagai sinyal positif yang dapat 
menaikkan nilai perusahaan. Struktur modal justru mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan investor menganggap struktur pendanaan perusahaan sebagai sinyal positif untuk 
menanamkan modalnya. Padahal untuk pengembangan aset tak berwujud membutuhkan modal besar, 
yang akan mempengaruhi struktur modal perusahaan. Metode kualitatif menunjukkan bahwa 
pelanggan, pengemudi, dan mitra toko menganggap kecepatan layanan dan tampilan aplikasi yang 
mudah dioperasikan akan menambah nilai perusahaan. Selain itu, nilai perusahaan juga tercermin pada 
nama besar merk. Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada perusahaan, yaitu semua hal bernilai 
pada perusahaan, karyawan, dan persepsi pelanggan dapat diungkapkan sebagai aset tak berwujud 
yang dapat dirinci pada catatan atas laporan keuangan. 

SIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menelisik relevansi akuntansi tak berwujud pada era digital dan bagaimana 

pengaruhnya untuk nilai perusahaan. Investor memandang struktur modal, bukan pengungkapan aset 
tak berwujud sebagai penambah nilai perusahaan. Pelanggan dan mitra bisnis memandang aset tak 
berwujud berupa aplikasi yang mudah dipakai dan respon cepat sebagai penambah nilai perusahaan. 
Keterbatasan penelitian ini adalah belum mengkaji teori lain selain dari pasar modal dan teknologi 
untuk digunakan sebagai kedalaman pembahasan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
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perspektif karyawan untuk memperluas kajian akuntansi aset tak berwujud karena “mitra” pada 
perusahaan teknologi seringkali merupakan pekerja lepas. Implikasi penelitian ini adalah perusahaan 
dapat mengungkapkan semua hal bernilai pada perusahaan, karyawan, dan persepsi pelanggan sebagai 
aset tak berwujud. 
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